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ABSTRACT 

 Tax is a contribution that must be paid by each taxpayer. Taxpayers can 

minimize the tax burden by implementing tax planning. Implementing tax planning 

for this study is tax planning PPh 21. Tax planning PPh 21 is giving benefit in cash 

from the company to employees, which is to reducing income or increasing costs - 

fees that can be deducted from income, so that taxable income decreases based on 

tax regulations. 

 This research was conducted in PT Perekebunan Mitra Ogan, whis is 

engaged in oil palm plantations. For this study, the authors transferred from natura 

giving to benefit in cash, that is transportation benefits, health benefits, and housing 

rental benefits given to employees at PT Perkebunan Mitra Ogan. The conclusion 

of this study, which implementation of tax planning PPh 21 can reducing the tax 

burden on PT Perkebunan Mitra Ogan. 

 

Keywords:  Tax Planning PPh 21, Tax Burden, Benefit In Cash. 
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ABSTRAK 

Pajak merupakan iuran yang wajib dibayar oleh setiap wajib pajak. Wajib 

pajak dapat meminimalkan beban pajak dengan menerapkan perencanaan pajak (tax 

planning). Perencanaan pajak yang dapat dilakukan pada penelitian ini adalah 

perencanaan pajak (tax planning) PPh 21. Perencanaan pajak (tax planning) PPh 21 

yang dapat dilakukan adalah dengan cara pemberian tunjangan secara tunai dari 

perusahaan kepada karyawan, yang dimana cara tersebut menekan penghasilan atau 

membesar biaya-biaya yang boleh dikurangkan dari penghasilan sehingga 

penghasilan kena pajak menurun atas manfaat peraturan perpajakan yang ada.  

Penelitian ini dilakukan di PT Perkebunan Mitra Ogan yang bergerak di 

bidang perusahaan kelapa sawit. Pada penelitian ini penulis mengalihkan 

pemberian natura menjadi pemberian tunjangan transportasi, tunjangan kesehatan, 

dan tunjangan sewa rumah yang diberikan kepada karyawan pada PT Perkebunan 

Mitra Ogan. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penerapan perencanaan pajak 

(tax planning) PPh 21 dapat mengefesiensikan beban pajak pada PT Perkebunan 

Mitra Ogan. 

 

Kata Kunci: Perencaan Pajak (tax planning) PPh 21, Beban Pajak, Tunjangan 

Tunai. 
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MOTTO : 

 

 Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil. Kita baru 

yakin apabila kita telah berhasil melakukannya dengan baik. 

 

 

 

  Kupersembahkan untuk : 

 Allah SWT, Tuhanku yang Maha Esa 

 Ayah dan Alm. Ibuku yang tercinta 

 Saudariku yang tersayang 

 Almamaterku  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pajak adalah salah satu sumber penerimaan serta pendapatan negara yang 

sangat penting dalam menopang pembiayaan pembangunan. Pajak bersifat dinamis 

dan salah satu sumber penerimaan penting yang akan digunakan untuk membiayai 

pengeluaran negara baik rutin maupun pembangunan di suatu negara. Undang-

Undang Dasar 1945 pasal 23 ayat 2 yang berbunyi sebagai berikut: “Segala pajak 

dipungut berdasarkan undang undang demi kepentingan negara dan ditunjukan 

kesejahteraan rakyat”. Di Indonesia, pemerintah menggunakan sistem self 

assessment system. Sistem pemungutan pajak yang menuntut wajib pajak untuk 

mematuhi kewajiban perpajakan (tax compliance) dengan secara pro-aktif 

mengelola administrasi perpajakannya. Self assesment system memberikan 

wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak terutang 

mulai dari menghitung, melapor dan menyetor jumlah pajak terutang. 

Berdasarkan Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 36 tahun 2008 pasal 4 

ayat 1, penghasilan merupakan setiap tambahan kemampuan ekonomis yang 

diterima atau diperoleh wajib pajak atas seluruh penghasilannya. Penghasilan 

tersebut baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat 

dipakai untuk konsumsi atau menambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan, 

dengan nama dan dalam bentuk apapun, termasuk imbalan berkenaan dengan 

pekerjaan atau jasa yang diterima atau diperoleh termasuk gaji, upah, tunjangan, 

honorarium, komisi, bonus gratifikasi, uang pensiun, atau imbalan dalam bentuk 
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apapun. Menurut Agoes (2009), pajak penghasilan 21 dikenakan kepada karyawan 

yang telah dipotong oleh perusahaan, tetapi belum disetorkan ke kas negara pada 

akhir bulan pemotongan. PPh atas gaji, upah, honorarium, tunjangan, uang pensiun, 

kegiatan dan imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa dipungut melalui 

sistem pemotongan (withholding system) pada saat penghasilan tersebut 

dibayarkan. Potongan atas PPh 21 dilakukan terhadap wajib pajak orang pribadi 

dalam negeri pada saat pembayaran gaji kepada karyawan.  

Pajak menjadi sumber penerimaan utama untuk kegiatan pembiayaan 

negara. Bagi negara, pajak adalah salah satu sumber penerimaan penting yang akan 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan negara, namun sebaliknya bagi 

perusahaan, pajak merupakan beban. Akibatnya semakin sedikit pajak yang dibayar 

akan semakin menguntungkan. Bagi suatu badan usaha, pajak merupakan beban 

yang akan mengurangi laba bersih. Wajib pajak badan memiliki kewajiban 

melakukan pembayaran pajak namun tidak semua wajib pajak badan mau 

membayar pajak dengan jumlah yang besar maka dari itu perusahaan perlu 

melakukan perencanaan pajak tanpa melanggar aturan yang berlaku. Menurut 

Purbadini (2015), wajib pajak selalu berusaha menekan pajak sekecil mungkin dan 

menunda pembayaran pajak selambat mungkin sebatas masih diperkenankan 

peraturan perpajakan. Menekan pajak dapat dilakukan dengan menekan 

penghasilan atau memaksimalkan biaya-biaya yang boleh dikurangkan dari 

penghasilan sehingga penghasilan kena pajak menurun atas manfaat peraturan 

perpajakan yang ada. Menurut Chaezaranni (2016), ditinjau dari sudut pajak 

penghasilan badan, perlakuan pajak dari pemberian tunjangan tertentu akan 
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dikembalikan kepada prinsip umum yang berlaku dalam hubungan kerja antara 

karyawan dan perusahaan, yaitu taxability deductibility. Menurut Undang-Undang 

No 36 Tahun 2008 Pasal 6 ayat 1 pemberian dalam bentuk benefit in cash kepada 

karyawan ini merupakan pengurang penghasilan bruto bagi perusahaan dan objek 

PPh 21 bagi karyawan. Tax Planning PPh 21 yang dapat dilakukan adalah dengan 

cara pemberian tunjangan secara tunai dari perusahaan kepada karyawan, yang 

dimana cara tersebut menekan penghasilan atau membesar biaya-biaya yang boleh 

dikurangkan dari penghasilan sehingga penghasilan kena pajak menurun atas 

manfaat peraturan perpajakan yang ada.  

Menurut Pohan (2018), tunjangan yang diberikan kepada karyawan untuk 

keperluan  setiap karyawan seperti tunjangan transportasi, tunjangan kesehatan, 

tunjangan pajak dan tunjangan lainnya merupakan penghasilan bagi karyawan yang 

dicantumkan dalam daftar upah atau gaji karyawan. Pemberian tunjangan ini 

membuat penghasilan neto karyawan naik dan untuk pembayaran PPh 21 juga 

mengalami kenaikan, tapi hal itu tertutupi dengan kenaikan penghasilan karyawan. 

Selain terjadi kenaikan penghasilan, dengan pemberian tunjangan ini mampu 

mensejahterakan karyawan. Bagi perusahaan pengeluaran semacam tunjangan ini 

merupakan biaya yang dapat diperhitungkan dalam perhitungan penghasilan kena 

pajak sehingga beban pajak yang harus dibayarkan terjadi penurunan. 

Menurut Novayanti (2012), tax planning sama sekali tidak bertujuan untuk 

melakukan manipulasi perpajakan, tetapi berusaha untuk memanfaatkan peluang 

berkaitan peraturan perpajakan yang menguntungkan wajib pajak dan tidak 

merugikan pemerintah dan dengan cara yang legal. Oleh karena itu, diperlukan 
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manajemen pajak melalui tax planning yang bertujuan menekan pajak untuk 

menghemat pajak yang paling efisien. Manajemen pajak itu sendiri merupakan 

sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak 

yang dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin untuk memperolah laba dan 

likuiditas yang diharapkan. Selanjutnya tinggal melaksanakan kewajiban 

perpajakan (tax implementation) dan pengendalian pajak (tax control).  

Menurut penelitian Patricia (2014), yang berjudul penerapan Tax Planning 

untuk meminimalkan pembayaran pajak penghasilan pada PT A di Makassar. 

Strategi tax planning yang telah diterapkan adalah pemilihan bentuk perseroan 

terbatas, metode pembukuan menggunakan basis akrual, pemilihan metode average 

untuk penilaian persediaan serta penghindaran dari pemeriksaan pajak. Hasil dari 

tax panning ini adalah pajak penghasilan terutang yang awalnya sebesar Rp 

104.255.328 turun menjadi Rp 76.063.348. Hal tersebut menunjukkan bahwa PT A 

di Makasar dapat melakukan penghematan pajak sebesar Rp. 28.191.980 setelah 

mengoptimalkan penerapan tax planning. Menurut Novayanti (2012), penelitian 

yang berjudul analisis penerapan perencanaan pajak PPh 21 sebagai upaya untuk 

mengoptimalkan pajak penghasilan (Studi Kasus PT A) melakukan tax planning 

dengan cara memberikan tunjangan tunai dan natura dari perusahaan kepada 

karyawan. Tunjangan yang diberikan adalah tunjangan kesehatan, tunjangan 

makan, tunjangan transportasi dan pemberian natura dalam bentuk voucher telepon. 

Selisih yang terjadi setelah menerapkan tax planning merupakan penghematan pajak 

yang dapat diperoleh oleh perusahaan. Sebelum tax planning pajak penghasilan yang 

harus dibayar perusahaan adalah Rp. 426.355.441 dan setelah melakukan tax 
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planning menjadi Rp, 307.561.567, sehingga diperoleh penghematan pajak sebesar 

Rp. 118.793.874. Lalu menurut penelitian Purbadini (2015), yang berjudul 

penerapan perencanaan pajak penghasilan karyawan (PPh 21) pada PT Guthrie 

Pecconina Indonesia menyatakan bahwa  perencanaan pajak yang dilakukan pada 

penelitian tersebut dengan memberikan tunjangan tunai berupa tunjangan 

kesehatan, tunjangan makan, dan tunjangan transportasi kepada karyawan sehingga 

penghasilan neto yang diterima salah satu karyawan naik sebesar Rp.5.395.000, dan 

juga terjadi kenaikan PPh 21 setahun sebesar Rp.269.750, walaupun tunjangan 

tunai membuat jumlah PPh 21 yang harus dibayarkan karyawan lebih besar, tapi 

hal itu tertutupi dengan kenaikan penghasilan karyawan. Pemberian tunjangan 

dalam bentuk tunai ini tidak hanya pengaruh pada jumlah PPh pasal 21 untuk gaji 

saja, tetapi secara menyeluruh berdampak pada pajak penghasilan terutang PT 

Guthrie Pecconina Indonesia Divisi Karang Ringin, semua tunjangan yang 

berbentuk tunai dapat dibebankan sebagai pengurang laba perusahaan, sehingga 

jumlah pajak terutang dibayar juga berkurang. Penghematan yang terjadi dari 

perencanaan pajak ini adalah Rp.120.00.000. 

Pada penelitian ini penulis ingin meneliti salah satu perusahaan perkebunan 

yaitu PT Perkebunan Mitra Ogan, yang dimana bergerak di bidang perkebunan 

kelapa sawit. Penulis ingin mengetahui dan membahas hal-hal yang berkaitan 

dengan perencanaan pajak PPh 21 untuk mengetahui bagaimana penerapan tax 

planning PPh 21 dapat mengefisiensikan beban pajak pada perusahaan tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas dan mengingat pentingnya peranan tax planning 

dalam suatu perusahaan untuk meminimalkan dan mengefisiensikan beban pajak 
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terhutang yang harus dibayar perusahaan, maka judul yang akan diteliti penulis 

adalah “Penerapan Tax Planning PPh 21 dalam Usaha Mengefisiensikan 

Beban Pajak  pada  PT Perkebunan Mitra Ogan”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang dapat 

diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana Penerapan Tax Planning PPh 21 

dalam mengefisiensikan beban pajak pada PT Perkebunan Mitra Ogan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui penerapan Tax Planning PPh 21 dalam usaha 

mengefisiensikan beban pajak pada PT Perkebunan Mitra Ogan.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca maupun penulis. 

Manfaat penelitian ini ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran, masukan, dan pertimbangan dalam memperkaya konsep 

penerapan tax planning PPh 21 dalam usaha mengefisiensikan beban pajak 

pada PT Perkebunan Mitra Ogan dengan tidak melanggar Undang-undang 

dan peraturan perpajakan yang berlaku. 

 

 

 



7 

 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat mengefisiensikan beban 

pajak melalui tax planning PPh 21 pada PT Perkebunan Mitra Ogan sesuai 

dengan peraturan UU. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Agar dalam penelitian ini menjadi lebih terarah dan sistematis, maka 

disusunlah sebuah sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisikan landasan teori sebagai landasan dalam 

pembahasan permasalahan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, 

dan kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup dan rancangan penelitian, 

sumber data, ruang lingkup penelitian, jenis dan sumber data, populasi 

dan sampel, definisi operasional, pengukuran variabel serta teknik 

analisis. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Bab hasil penelitian dan pembahasan berisi penjelasan setelah 

diadakan penelitian. Hal tersebut mencakup gambaran umum objek 
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penelitian, hasil analisis data dan hasil analisis perhitungan statistik 

serta pembahasan. 

BAB  V  PENUTUP 

 

 Bab ini mengenai kesimpulan dari analisis data, keterbatasan dalam 

melakukan penelitian ini dan juga memberikan saran kepada peneliti 

yang ingin melakukan penelitian yang serupa dengan penelitian  ini.
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